BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil analisis yang dilakukan pada kelima foto yang

merupakan bagian dari buku Dunia Tanpa Nyawa memberikan pesan
bahwa mainan tidak hanya untuk dimainkan oleh anak — anak atau hiasan
di lemari tetapi dapat juga divisualisasikan melalui fotografi. Melalui
karya fotonya, Helmy memperlihatkan bagaimana sebuah mainan dapat
terlihat lebih hidup dengan.menambahkan sebuah sandiwara dan berbagai
lokasi di alam terbuka sebagai latar belakangnya.

Terdapat juga.unsur yang menunjang toys. photography secara
teknis fotografi seperti pemilihan latar belakang yang sesuai dengan cerita
dan tema dari mainan tersebut. Dalam toys photography latar belakang
yang digunakan bisa berupa properti buatan ataupun menggunakan latar
belakang-asli dengan membawa mainan ke lokasi latar tersebut. Pada
sebagaian besar foto dalam buku Dunia Tanpa Nyawa menggunakan latar
belakang asli yang berlokasi di berbagai tempat di Indonesia, dengan
tujuan memperlihatkan berbagai tempat di Indonesia. Hal tersebut
membuat mainan yang difoto terlihat lebih nyata dan juga menciptakan
sebuah korelasi antara mainan dan latar belakang nyata yang dikunjungi
dan menghasilkan sebuah makna pada foto. Penambahan berbagai properti
pendukung dan pengarahan pose pada mainan juga dapat memperkaya
hasil foto agar terkesan lebih nyata. Secara teknis penggunaan sudut

pandang low angel dan frog eye level merupakan sudut pandang yang



umum digunakan dalam toys photography, dikarenakan mainan memiliki
rata-rata ukuran yang relatif kecil. Unsur pencahayaan juga termasuk
elemen yang penting dalam toys photography agar objek mainan tetap
memiliki dimensi dan membuat mainan terkesan lebih nyata, karena
sebagian besar mainan saat ini berbahan dasar plastik pencahayaan yang
digunakan dalam toys photography tidak terlalu keras untuk menghindari
pantulan cahaya yang berlebih pada mainan.

Pada tahap ini juga disimpulkan bahwa toys photography tidak
sekedar memotret-sebuah mainan untuk:kebutuhan komersil ataupun
sekedar memamerkan koleksi' mainan saja tetapi dapat juga menjadi
sebuah ' media untuk' menyampaikan ‘pesan secara lebih ramah dan
menarik.

Pada tahap konotasi yang terdapat pada lima foto yang telah di analisis
dapat ‘disimpulkan sebuah makna korelasi antara individu dengan
lingkungan-._sosialnya. »'Karya ~toys photography Fauzie Helmy
digambarkan dengan Sebuah teknik fotografi 'yang menempatkan mainan
di alam terbuka untuk menciptakan kesan pada mainan agar terlihat lebih
nyata. Namun dibalik teknik fotografi tersebut dapat dipahami juga
sebagai sebuah sudut pandang interaksi sosial antara sebuah individu
dengan lingkungan sosialnya, dimana mainan pada karya Helmy
diibaratkan sebagai sebuah individu dan latar belakang alam terbuka yang

diibaratkan sebagai lingkungan sosialnya. Interaksi sebuah individu



dengan lingkungan sosial termasuk kedalam upaya untuk untuk diakui
keberadaannya dalam berkehidupan di sosial masyarakat.

Secara visualisasi, mitos yang ada pada karya — karya Fauzie Helmy
dalam buku Dunia Tanpa Nyawa terbentuk melalui latar belakang pada
foto. Korelasi yang tercipta antara subjek mainan dengan latar belakang
pada karya foto Fauzie Helmy menciptakan sebuah pesan sosial dan moral
didalamnya.

Dari kelima foto yang telah dianalisis disimpulkan juga memiliki
makna sebuah.eksistensi diversitas/keragaman sosial. Eksistensi diversitas
sosial yang dimaksud disinivadalah suatu keberadaan atau keadaan,
kegiatan yang usahanya masih-ada dan_merupakan kondisi nyata yang
melekat di. masyarakat. Eksistensi tersebut-ditimbulkan oleh berbagai
gambaran sosial yang sedang-terjadi ‘dan mempengaruhi sudut pandang
masyarakat luas terhadap keadaan atau keberadaan tersebut. selain itu
tujuan Helmy pada buku'Dunia Tanpa Nyawa adalah membuat mainan
agar terlihat lebih-hidup atau nyata dan‘menunjukan pada orang Indonesia
bahwa masih banyak orang kreatif di negeri sendiri terutama dalam bidang
toys desainer, yang secara pengertiannya dapat diartikan sebagai
menciptakan sebuah eksistensi bagi mainan-mainannya dan para toys
desainer lokal. Dimana kesimpulan yang telah didapat dari analisis kelima
karya Helmy masih sejalan dengan tujuan Helmy pada buku Dunia Tanpa

Nyawa yaitu sebuah eksistensi.



B. Saran

Seiring berlalunya waktu, fotografi tidak hanya dibicarakan
secara proses dan teknis saja, tetapi dapat dipahami lebih dari itu, yaitu
sebuah pesan dan makna yang terdapat didalam foto tersebut. Diawali
dengan melihat foto tersebut lalu dihubungkan dengan rasa, namun
pemahaman terhadap foto tersebut juga tidak dapat dipaksakan karena
untuk menganalisa makna dan pesan juga harus didukung oleh
pemahaman, pengalaman, dan.informasi yang dimiliki penikmat foto.

Oleh.karena-itu dengan mengungkap-pesan dan makna yang
terdapat dalam sebuah foto akan menambah' informasi mengenai
fenomena dan peristiwa yang terjadi, dan juga menambah pengetahuan

bagi masyarakat-luas mengenai fotografi.
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